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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang saat ini sedang berkembang memiliki potensi 

pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan. Namun, di tahun 2019 dunia 

dikejutkan dengan adanya wabah penyakit Pandemi Covid-19 yang membuat 

seluruh kegiatan baik di dalam negeri ataupun diluar negeri mengalami penurunan 

yang cukup signifikan. Berdasarkan publikasi dari Badan Pusat Statistik, ekonomi 

Indonesia pada tahun 2018 tumbuh sebesar 5,17% lebih tinggi dibanding capaian 

tahun 2017 sebesar 5,07%. Berbeda dengan tahun pasca Pandemi Covid-19 yaitu 

tahun 2021, tercatat bahwa Perekonomian Indonesia hanya tumbuh sebesar 3,69%. 

Dimana perbedaan pertumbuhan ekonomi sebelum dan setelah Pandemi Covid-19 

mengalami penurunan yang cukup signifikan.  

Pertumbuhan ekonomi tersebut akan mempengaruhi perkembangan 

infrastrukstur yang juga akan tumbuh secara berdampingan. Adanya pertumbuhan 

ekonomi ini akan secara otomatis disertai dengan pertumbuhan infrastruktur 

tentunya. Perkembangan infrastruktur ini tidak lepas dari peran di bidang industri 

konstruksi. Sehingga peluang pengembangan konstruksi Indonesia akan turut 

meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

Industri konstruksi adalah industri yang sedang mengalami peningkatan saat 

ini. Seiring dengan perkembangan pembangunan yang terjadi, Jasa konstruksi 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri. Mengingat bahwa 

sarana dan prasarana fisik merupakan landasan pertumbuhan bagi sektor dalam 

pembangunan nasional dan berperan pula sebagai sumber lapangan kerja. 

Perusahaan konstruksi harus dapat mengelola sumber yang dimilikinya dengan baik 

terutama yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan 

menjadi penting sebagai usaha perusahaan untuk memperoleh pendapatan atau laba 

yang optimal. 

Sebagai salah satu indikator dalam pembangunan, sektor konstruksi 

mempunyai peran penting, mengingat sektor ini menghasilkan produk akhir berupa 

bangunan baik yang berupa sarana maupun prasarana yang berfungsi mendukung 
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pertumbuhan diberbagai sektor. Hampir di setiap negara, baik yang baru memulai 

melakukan pembangunan fisik maupun yang telah maju menjadikan sektor 

konstruksi sebagai sektor pemacu pembangunan ekonominya. Ada beberapa 

perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi dan tersebar di beberapa pulau di 

Indonesia, salah satunya di Sulawesi Selatan tepatnya di kota Makassar yaitu PT. 

Bumi Sarana Beton. 

PT. Bumi Sarana Beton atau yang dikenal dengan Kalla Beton merupakan 

salah satu anak perusahaan Kalla Group yang bergerak dibidang konstruksi. 

Perusahaan ini didirikan di Makassar 23 Januari 1996. Perusahaan ini menghasilkan 

atau memproduksi beton (Ready Mix) bata ringan, mortar instant, dan juga precast. 

Tidak hanya memproduksi tetapi juga memiliki usaha jasa penyewaan alat 

(batching plant, truck mixer, dumptruck, dan scaffolding).   

Kalla Beton memiliki misi berkembang bersama mitra bisnis dan saling 

menguntungkan. Maka dari itu Kalla Beton harus terus meningkatkan penjualannya 

agar tetap bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. Ada beberapa cara yang bisa 

dilakukan untuk membantu perusahaan dalam mengelolah penjualannya, salah 

satunya yaitu dengan menganalisis faktor yang mempengaruhi tingkat penjualan 

perusahaan. Langkah - langkah yang bisa diambil adalah dengan melakukan 

analisis terkait faktor yang faktor yang diduga mungkin dapat mempengaruhi 

tingkat penjualan Kalla Beton ini seperti inflasi, tingkat suku bunga, pertumbuhan 

ekonomi, dan Pandemi Covid-19. Analisis ini merupakan hal yang sangat penting 

karena kita bisa mengetahui apa saja faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap 

tingkat penjualan perusahaan.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode analisis 

regresi linear berganda menggunakan variabel dummy. Dimana analisis regresi 

lienar berganda merupakan teknik yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel bebas (inflasi, tingkat suku bunga, pertumbuhan ekonomi) terhadap 

variabel tak bebas (tingkat penjualan). Sedangkan untuk variabel dummy itu sendiri 

merupakan variabel yang digunakan untuk mengubah variabel kualitatif (Pandemi 

Covid-19) menjadi variabel kuantitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zuhro L (2022) telah membuktikan 

bahwa Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada 
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perusahaan properti, real estate dan konstruksi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2016-2020. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Setiawan 

A (2021) menyatakan bahwa kondisi keuangan PT Tuju Wali Wali di masa 

Pandemi Covid-19 ini berada dalam kondisi kurang baik. Pernyataan tersebut bisa 

kita lihat pada hasil analisis perhitungan pada tiap rasio (likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas), sebagian besar hasil perhitungan tidak berada pada 

hasil yang baik, Ini menandakan bahwa dampak Pandemi Covid-19 benar-benar 

menjadi tantangan bagi sektor jasa konstruksi. 

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan, penulis tertarik untuk membahas 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat penjualan 

dengan judul penelitian “Analisis faktor yang mempengaruhi tingkat penjualan bata 

ringan pada PT. Bumi Sarana Beton periode 2019 – 2022 “ 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang ada pada penelitian 

ini, yaitu apakah inflasi, tingkat suku bunga, pertumbuhan ekonomi, dan Pandemi 

Covid-19 memiliki pengaruh terhadap tingkat penjualan Bata Ringan pada PT. 

Bumi Sarana Beton periode 2019-2022? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan urutan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat penjualan PT. Bumi Sarana 

Beton periode 2019-2022. 

I.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan serta 

meingkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai faktor yang 

mempengaruhi tingkat penjualan suatu perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi pertimbangan dalam 

menanggapi faktor faktor yang dapat mempengaruhi tingkat penjualannya. 

3. Bagi institusi 
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Manfaat penelitian ini bagi institusi diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi tambahan dan referensi serta untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti dimasa yang akan datang. 

I.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak mengembang dari pembahasan 

dimaksudkan, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitiannya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dibatasi pada variabel 𝑋  (variabel independen) yaitu inflasi, 

tingkat suku bunga, pertumbuhan ekonomi, dan Pandemi Covid-19 Dan 

juga variabel 𝑌 (variabel dependen) yaitu tingkat penjualan periode 2019 – 

2022. 

2. Metode yang digunakan untuk menganalisis data yaitu menggunakan 

analisis regresi dengan menggunakan variabel dummy. 

I.6 Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN  

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan tentang landasan teori dan konsep-konsep yang 

relevan dengan permasalahan yang dikaji dan mengemukakan 

pemecahan masalah yang pernah dilakukan terkait masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini akan menyajikan tentang metode yang 

dipergunakan, baik yang berhubungan dengan teknik pengumpulan 

data sampai teknik analisis data dan informasi. 
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BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan hasil penelitian dari masalah yang akan dibahas. 

Dalam bab ini juga dikemukakan pendapat atau ide gagasan yang 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang berlandaskan pada 

informasi serta teori-teori yang ada. 

BAB V  PENUTUP 

Berisi bab penutup dari penulisan ini, dalam bab disampaikan 

kesimpulan dari penelitian yang ditulis sekaligus dipergunakan guna 

menjawab permasalahan yang dibahas.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

II.I Inflasi 

II.1.1 Definisi Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus 

selama periode waktu tertentu. Kenaikan harga satu atau dua barang saja tidak dapat 

disebut inflasi kecuali jika kenaikan itu besar atau menyebabkan kenaikan harga 

barang lain. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi (Feronika, 2020). Perhitungan 

inflasi dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). BPS melakukan survei untuk 

mengumpulkan data harga berbagai barang dan jasa yang memenuhi syarat sebagai 

belanja konsumsi masyarakat. Data tersebut kemudian digunakan untuk 

menghitung tingkat inflasi dengan membandingkan harga saat ini dengan periode 

sebelumnya (Bank Indonesia, 2022). 

Inflasi adalah masalah ekonomi makro yang perlu dikhawatirkan, Inflasi 

memiliki efek negatif, jika kestabilan pada kesejahteraan masyarakat terganggu, 

maka pengendalian inflasi harus dilakukan (Martanto 2021). Inflasi yang 

meningkat akan berdampak negatif bagi investor di pasar modal dan pasar uang, 

dan mempunyai dampak positif terhadap kinerja perusahaan, naiknya harga jual 

produk dapat meningkatkan biaya perkapita, biaya tenaga kerja dan bahan baku. 

II.1.2 Dampak Inflasi 

Inflasi yang terjadi di dalam suatu perekonomian memiliki beberapa dampak 

atau akibat sebagai berikut: 

1) Inflasi dapat mendorong terjadinya redistribusi pendapatan diantara anggota 

masyarakat, dan inilah yang disebut efek redistribusi dari inflasi (redistribusi 

effect of inflation). Hal ini akan mempengaruhi kesejahteraan ekonomi dari 

anggota masyarakat, karena retribusi pendapatan yang terjadi akan 

menyebabkan pendapatan riil satu orang mwningkat, tetapi pendapatan riil 

orang lainnya menurun. Namun dampak inflasi terhadap redistribusi 

pendapatan dan kekayaan tersebut adalah sangat tergantung pada apakah 

inflasi tersebut dapat diantisipasi atau tidak. Inflasi yang tidak dapat 
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diantisipasi pasti akan memiliki dampak yang jauh lebih serius terhadap 

redistribusi pendapatan dan kekayaan, dibandingkan dengan inflasi yang 

dapat diantisipasi. 

2) Inflasi juga dapat menyebabkan penurunan efisiensi ekonomi (economic 

efficiency). Hal ini dapat terjadi karena inflasi mengalahkan sumber daya dari 

investasi yang produktif ke investasi yang tidak produktif sehingga 

mengurangi kapasitas ekonomi produktif. 

3) Inflasi juga dapat menyebabkan perubahan-perubahan di dalam output dan 

kesempatan kerja, dengan memotivasi perusahaan untuk memproduksi lebih 

atau kurang dari yang telah dilakukan, dan juga memotivasi orang untuk 

bekerja lebih atau kurang dari yang telah dilakukan selama ini. Biasanya 

disebut dengan output and employment of inflation.  

4) Inflasi dapat menciptakan suatu lingkungan yang tidak stabil bagi keputusan 

ekonomi. Jika konsumen memperkirakan bahwa tingkat inflasi dimasa 

mendatang akan naik, maka akan mendorong mereka untuk melakukan 

pembelian barang dan jasa secara besar-besaran pada saat sekarang daripada 

menunggu dimana tingkat harga sudah meningkat lagi. Begitu pula dengan 

bank atau lembaga peminjaman lainnya, jika menduga bahwa mereka akan 

memberikan tingkat bunga yang tinggi atas peminjaman yang diberikan 

sebagai langkah proteksi dalam menghadapi penurunan pendapatan riil dan 

kekayaan. 

II.2  Suku Bunga  

II.2.1 Definisi Suku Bunga  

Suku bunga adalah tingkat bunga yang dibayarkan kepada peminjam atau 

pelanggan yang dibayarkan kepada bank. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penetapan suku bunga adalah persyaratan keuangan, jadwal, target keuntungan 

yang diinginkan, jaminan kualitas, kebijakan pemerintah, reputasi bisnis, hubungan 

baik dan produk yang kompetitif. Menurut Kasmir (2010) dalam (Kalengkongan, 

2013). Suku bunga juga merupakan harga yang menghubungkan masa kini dan 

masa depan karena seperti harga lainnya, suku bunga ditentukan oleh interaksi 

penawaran dan permintaan. Suku bunga berdampak besar terhadap keuntungan 



Universitas Hasanuddin 

8 
 

perusahaan karena semakin tinggi tingkat suku bunga maka semakin rendah 

keuntungan perusahaan.   

Suku bunga merupakan nilai harga yang dapat dipinjamkan yang besarannya 

ditentukan oleh sumber pinjaman dari berbagai pelaku ekonomi yang ada di pasar. 

Suku bunga tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan para pelaku ekonomi dalam 

hal pinjaman dan pemberian pinjaman tetapi juga dipengaruhi oleh perubahan daya 

beli uang, suku bunga pasar atau suku bunga yang berlaku berubah dari waktu ke 

waktu.  

Berdasarkan data yang telah didapatkan dari website BPS, pada tahun 2019-

2022 tingkat suku bunga acuan Bank Indonesia yang tertinggi menyentuh angka 

6% di tahun 2019 bulan Januari sampai dengan Juni. Kemudian tingkat suku bunga 

yang terendah pada periode ini yaitu 3,5% di bulan februari tahun 2021 sampai 

dengan bulan juli tahun 2022 (BPS, 2022). 

II.3 Tingkat Penjualan 

II.3.1 Defisini Penjualan 

Penjualan sangat penting untuk keberlangsungan bisnis karena penjualan 

menghasilkan keuntungan. Semakin besar penjualan, maka semakin banyak 

keuntungan yang didapatkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, banyak upaya yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan loyalitas konsumen untuk 

berbelanja di dalam departemen bisnis. Suatu perusahaan tidak akan maju jika tidak 

dapat menjual produk yang diproduksinya, sebaliknya perusahaan tersebut dapat 

bersaing antar perusahaan. (Gusrizaldi, 2016). 

Penjualan merupakan pendapatan bisnis utama atau penghasilan utama bagi 

perusahaan yang menjual barang kepada pelanggan. Dalam hal ini, produk dari 

industri konstruksi juga dijual kepada pembeli. Dan hasilnya adalah keuntungan 

besar bagi industri. (Yayat, 2013). 

II.3.2 Tujuan Penjualan 

Penjualan adalah syarat mutlak untuk kelangsungan usaha karena penjualan 

akan menerima keuntungan. Semakin besar penjualan, maka semakin banyak 

keuntungan yang didapatkan. Banyak diperlukan upaya untuk mencapai tujuan 

tersebut agar menghasilkan konsumen yang memiliki daya tarik dan loyalitas saat 
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membeli unit bisnis. Perusahaan tidak berkembang Sebaliknya, jika tidak dapat 

menjual produk yang dihasilkannya, maka perusahaan tersebut dapat tetap eksis 

dalam persaingan bisnis. Menurut Basu (2001) dalam jurnal Gusrizaldi (2016), 

bahwa penjualan adalah ilmu dan seni yang dilakukan untuk menjadi pelaku usaha 

untuk menawarkan orang lain agar membeli barang yang akan dijual. 

Menurut Basu Swastha (2008) dalam jurnal Gusrizaldi (2016) faktor - faktor 

yang mempengaruhi tingkat penjualan yaitu sebagai berikut :  

1. Kondisi dan kemampuan penjual   

2. Kondisi pasar  

3. Modal 

4. Kondisi organisasi perusahaan. 

 

II.4 Pertumbuhan ekonomi 

II.4.1 Definisi Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah kemampuan suatu negara untuk meningkatkan 

atau mempertahankan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 5% - 7% per tahun 

dalam jangka waktu yang lama ketika perekonomian pada awalnya relatif statis. 

Menurut Lincolyn (2009) dalam jurnal abdul halim (2020). Persepsi pembangunan 

ekonomi telah berubah dari waktu ke waktu, karena jika pembangunan ekonomi 

hanya berorientasi pada Produk Domestik Bruto (PDB), sama sekali tidak dapat 

menyelesaikan masalah pembangunan. Hal ini tercermin dari taraf hidup dan 

kualitas hidup sebagian besar masyarakat yang tidak mengalami peningkatan 

meskipun telah memenuhi target pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

tahunan.  

Pertumbuhan ekonomi suatu negara didefinisikan sebagai peningkatan 

kemampuan jangka panjang suatu negara untuk menyediakan berbagai barang dan 

jasa ekonomi kepada rakyatnya. Peningkatan kapasitas ini ditentukan oleh 

perkembangan teknologi, institusi (kelembagaan) dan ideologis dalam berbagai 

keadaan yang ada.  

II.4.2 Faktor yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi 
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Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam faktor yakni 

faktor ekonomi dan faktor non ekonomi. Faktor ekonomi yang tidak lain adalah 

faktor produksi merupakan kekuatan utama yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Turun naiknya laju pertumbuhan ekonomi merupakan konsekuensi dari 

perubahan yang terjadi didalam faktor produksi. Menurut Sukirno (2011) Ada 

beberapa faktor produksi yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Sumber Daya Alam  

Faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah sumber 

daya alam atau tanah. Tanah sebagaimana digunakan dalam pertumbuhan ilmu 

ekonomi mencakup sumber daya alam seperti kesuburan tanah, letak dan 

susunannya, kekayaan hutan, mineral, iklim, sumber air, sumber lautan, dan 

sebagainya. Tersedianya sumber daya alam secara melimpah merupakan hal yang 

penting bagi pertumbuhan ekonomi. Suatu daerah yang kekurangan sumber alam 

tidak akan membangun dengan cepat. 

b. Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja  

Penduduk yang terus bertambah dari waktu ke waktu bisa menjadi pendorong 

dan penghambat bagi pertumbuhan ekonomi. Apabila dalam suatu negara dengan 

kemajuan ekonominya yang belum tinggi tetapi telah menghadapi masalah 

kepadatan penduduk dan tidak seimbang dengan faktor produksinya maka akan 

menimbulkan suatu masalah sosial tenaga kerja. Tetapi apabila dalam suatu negara 

tersebut memiliki jumlah penduduk yang banyak dan memiliki kemahiran maka 

akan menambah produktivitas dan kegiatan ekonomi akan lebih jalan, sehingga 

pertumbuhan ekonomi akan mengalami kenaikan. 

c. Akumulasi Modal  

Modal adalah persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat di 

reproduksi. Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu, hal ini sering 

disebut sebagai akumulasi modal atau pembentukan modal. Dalam arti ini, 

pembentukan modal merupakan investasi dalm bentuk barang-barang modal yang 

dapat menaikkan stok modal, output nasional, dan pendapatan nasional. Jadi, 

pembentukan modal merupakan kunci utama meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pembentukan modal diperlukan untuk memenuhi permintaan penduduk di daerah 
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tersebut. Investasi dibidang barang modal tidak hanya meningkatkan produksi 

tetapi juga membuka kesempatan kerja. Pembentukan modal ini pula yang 

membawa kearah kemajuan teknologi yang pada akhirnya membawa kearah 

penghematan dalam produksi skala luas dan juga membawa kearah penggalian 

sumber alam, industrialisasi dan ekspansi pasar yang diperlukan bagi kemajuab 

ekonomi. 

d. Kemajuan Teknologi  

Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor penting dalam proses 

pertumbuhan ekonomi. Perubahan ini berkaitan dengan perubahan dalam metode 

produksi yang merupakan hasil pembaharuan atau hasil teknik penelitian baru. 

Perubahan dalam teknologi telah menaikkan produktifitas tenaga kerja, modal dan 

sektor produksi.  

e. Pembagian Kerja dan Skala Produksi  

Pembagian kerja menimbulkan peningkatan produktifitas. Keduanya 

membawa perekonomian kerah ekonomi skala besar yang selanjutnya membantu 

perkembangan industri. Perbaikan kerja menghasilkan perbaikan kemampuan 

produksi buruh. Setiap buruh menjadi lebih efisien dari sebelumnya. 

 

II.5 Regresi Linear Berganda  

II.5.1 Definisi Regresi linear berganda 

Regresi linier berganda merupakan analisis regresi yang didalamnya 

menjelaskan tentang hubungan antara variabel dependen (variabel terikat) dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi lebih dari variabel independen. Variabel 

dependen merupakan variabel yang disebabkan/ dipengaruhi oleh adanya variabel 

bebas/ variabel independen, sedangkan variabel independen (variabel bebas) 

merupakan variabel - variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Ketika suatu 

hasil/keluaran,atau kelas berupa numerik, dan semua atribut adalah numerik, 

regresi linear adalah teknik yang tepat untuk menyelesaikan. 

Regeresi linear berganda ini adalah metode pokok dalam ilmu statistik. 

Memiliki fungsi yaitu untuk mengekspresikan kelas sebagai kombinasi linear dari 

atribut, dengan bobot yang telah ditentukan, dengan rumus sebagai berikut: 
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II.6 Variabel dummy 

II.6.1 Definisi variabel dummy 

Regresi Dummy merupakan Regresi Kategori. Regresi ini menggunakan 

prediktor kualitatif (yang bukan dummy dinamai prediktor kuantitatif). Pembahasan 

pada regresi ini hanya untuk satu macam peubah dummy dan dikhususkan pada 

estimasi parameter dan kemaknaan pengaruh prediktor.Peubah (variabel) dummy 

disebut juga peubah kategorik, kualitatif. Variabel ini mempunyai 2 nilai yaitu 0 

dan 1.  

Metode yang digunakan adalah mengganti informasi yang bersifat kategori, 

misal untuk jenis kelamin, PRIA diwakili angka 1 dan WANITA diwakili angka 0, 

DESA diwakili angka 1 dan KOTA diwakili angka 0, dll. Jika peubah kualitatif 

tersebut lebih dari dua kategori, jumlah peubah dummy yang dibentuk harus 

sebanyak n-1, dimana n adalah banyaknya kategori peubah tersebut. 

Adapun bentuk persamaan umum analisis regresi variabel dummy sebagai 

berikut: 

Persamaan (2.1) digunakan untuk mencari nilai 𝑦𝑖 melalui analisis regresi variabel 

dummy. 

II.7 Uji Asumsi Klasik 

II.7.1 Uji heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan suatu keadaan dimana adanya ketidaksamaan 

antara variansi dari satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dalam Uji 

heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Menurut 

Gujarati dalam Ghozali (2013) mengemukakan bahwa “uji glejser  bertujuan untuk 

meregresikan nilai  absolute  residual terhadap  variabel variabel independent yang 

ada dalam sebuah penelitian“.  

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝜀  

𝑦𝑖 =  𝑏0 +  𝑏𝑖𝑛𝑥𝑖𝑛 + 𝛾𝑖𝑚𝐷𝑖𝑚 
 

𝑦𝑖 =  𝑏0 +  𝑏1𝑥𝑖1 + 𝑏2𝑥𝑖2 + 𝑏3𝑥𝑖3 + 𝛾1𝐷𝑖1 (2.1) 
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Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan 

uji Glejser antara lain sebagai berikut: 

1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas pada data 

observasi.  

2. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas pada data observasi. 

II.7.2 Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah korelasi 

yang tinggi atau ideal antara variabel independen ditemukan oleh model regresi. 

Koefisien regresi variabel independen tidak dapat dihitung dan nilai standard error 

menjadi tidak terhingga jika terjadi multikolinearitas sempurna antar variabel 

independen. Koefisien regresi variabel independen dapat dihitung jika 

multikolinearitas antar variabel independen kuat, tetapi nilai standar error yang 

tinggi tidak memungkinkan untuk memperkirakan nilai koefisien regresi secara 

tepat. 

Model regresi dapat dikatakan mengalami multikolinearitas jika memiliki 

fungsi linear yang sempurna disebagian atau semua variabel independen dalam 

fungsi linear. Cara mengetahui adanya multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai 

yang ada pada Variance Inflation Factor (VIF) dan juga pada tolerance nya. Jika 

nilai yang ada yang ada pada VIF <  10 dan tolerance nya >  0,1 , maka hasilnya 

dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

II.7.3 Analisis faktor pengaruh 

1. Uji f 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. Pengujian dilakukan melalui pengamatan nilai signifikan pada 

tingkat 𝛼 yang digunakan pada penelitian ini sebesar 5%, dimana syarat-syaratnya 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti variabel-variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima yaitu variabel-variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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Adapun rumus pengujian Uji f sebagai berikut (Ghozali, 2016) : 

𝑓 =  

𝑟
𝑘

(1 −  𝑟2)

(𝑖 − 𝑘 − 1)

 

Dimana : 

𝑟 : koefisien korelasi  

𝑖 : jumlah sampel  

𝑘 : banyaknya variabel bebas 

2. Uji t 

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi yang digunakan untuk melihat 

pengaruh antara variabel independen (𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, 𝑥4) secara parsial atau individual 

untuk mempengaruhi variabel dependen (𝑌).  

Kriteria yang digunakan dalam penggunaan uji t ini yaitu : 

1. Bila nilai probabilitas  < 0.05, maka 𝐻0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai probabilitas  > 0.05, maka 𝐻0 diterima, artinya tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

Adapun rumus pengujian Uji t sebagai berikut (Ghozali, 2016) : 

𝑡 = 𝑟 
√𝑖 − 2

√1 −  𝑟2
 

Dimana :  

𝑟 : koefisien korelasi  
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𝑖 : jumlah sampel 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi memiliki nilai yang bervariasi dari nol (tidak ada 

hubungan sama sekali) sampai satu (memiliki hubungan). Nilai koefisien 

determinasi yang rendah menggambarkan betapa kecilnya variasi variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. (Ghozali dan Ratmono, 

2017). Nilai (𝑅2) juga bisa positif atau negatif. Semakin kuat kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen, semakin tinggi (𝑅2).  semakin 

baik. Namun, bias koefisien ini terhadap jumlah variabel independen dalam model 

membuatnya tidak dapat diandalkan. (Ghozali dan Ratmono, 2017). 

Nilai koefisien determinasi merupakan angka yang berkisar antara 0 sampai 

1  yang mengindikasikan besarnya variansi model variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi bernilai 

antara 0  sampai 1  dengan ketentuan semakin mendekati angka 1  berarti model 

semakin baik. Jika nilai koefisien determinasi kecil, maka komponen error pada 

model besar.  

𝑅2 =  (𝑟)2 𝑥 100% 

Dimana : 

𝑅2 = nilai koefisien determinasi  

𝑟 = koefisien korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


